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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan jaman, pemenuhan kebutuhan khalayak  akan media 

massa semakin besar. Dengan demikian bermunculanlah beragam media yang dapat 

memenuhi kebutuhan khalayak tanpa terbatas oleh jarak dan waktu. Salah satunya internet 

menawarkan kemudahan dalam mencari suatu informasi secara cepat dan luas. Dari hal 

tersebut muncul media sosial yang merupakan salah satu produk atau platform dan motif 

sehingga dapat membantu penggunanya dalam memenuhi kebutuhan sesuai yang dibutuhkan. 

Food blogger eatandtreats yang merupakan bagian dari media sosial menjadi media yang 

digunakan untuk khalayak yang menyukai makanan sebagai sarana untuk mencari informasi. 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besarkah tingkat kepuasan dari followers food 

blogger eatandtreas. 

Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratification sebagai middle teori dengan 

model Expectancy Values sebagai landasan teori. Dengan teori ini peneliti akan membahas 

mengenai bagaimana tingkat kepuasan followers food blogger eatandtreats, yang diukur 

dengan melihat aspek motif (Gratification Sought) dan aspek kepuasan (Gratification 

Obtained). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan survei komparatif. Obyek penelitiannya adalah food blogger 

eatandtreats di kalangan followersnya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan sampel nonprobabilitas yang 

menggunakan Purposive Sampling sebagai teknik yang digunakan. 

Hasil data kuesioner yang telah dibagikan kepada responden mendapatkan hasil yang 

valid dan reliable. Namun data yang ada tidak berdistribusi normal, sehingga peneliti 

menggunakan teori limit pusat sebagai landasan untuk mengelola data yang lebih dalam. 

Pengelolaan data dilakukan dengan mencari rata – rata setiap aspek motif dan kepuasan, lalu 

dibagi dan akan menghasilkan tingkat kepuasan. Pengolaan data dilanjutkan dengan hipotesis 

uji T dan uji F untuk mengetahui aspek mana yang lebih dominan dalam menggunakan food 

blogger eatandtreats tersebut. 

Berdasarkan hasil pengolaan data, didapatkan hasil bahwa food blogger eatandtreats 

sebagai media yang diteliti mendapatkan hasil bahwa GS > GO. Dengan nilai rata – rata 

motif 3,78 dan nilai rata – rata kepuasan 3,50. Menurut model Expectancy Values oleh Philip 

Palmgreen apabila GS lebih besar dari GO maka dinyatakan bahwa terjadi kesenjangan 

kepuasan dan media dinyatakan tidak memuaskan khalayak. 



 

ABSTRAC 

  Along with the times, the audience will meet the needs of the larger mass media. 

Then grow a variety of media that can meet the needs of the public without limitation of 

distance and time. The internet  offers an eases in finding information quickly and widely. On 

a case arose social media can help users to meet the needs that as required. Food blogger 

eatandtreats is a part of social media, become the media used by food enthusiasts as a means 

to search for information. This study to determine how much the level of satisfaction of 

followers food blogger eatandtreats. 

 This study uses Uses and Gratification as the middle theory, with an expectancy 

values model as the theoretical basis of this research. With this theory, researchers will 

discuss how the level of followers food blogger eatandtreats, there are aspects of the motives 

(Gratification Sought) and aspects of satisfaction (Gratification Obtained) in the study. 

 Research design used in this research is quantitative method by using komparative 

survey. Object of research is followers food blogger eatandtreats. Data collection techniques 

using a questionnaire with sampling nonprobability technique which uses Purposive 

Sampling as the technique used. 

 The result of questionnaire data the respondent obtain valid and reliable. The data are 

not normally distributed, so the researchers used the central limit theory as a platform to 

manage data more in. Data processing continued with T test and F test hypothesis to 

determine which aspects are more dominant in using food blogger eatantreats. 

 Based on the research of data processing, showed that as the media studied food 

blogger eatandtreats get result that GS > GO. With a mean of motive (3,78) and the mean of 

satisfaction (3,50). According to the Expectancy Values model by Philip Palmgreen, if GS > 

GO then stated that there is a gap of satisfaction and declared unsatisfactory media audiences. 
 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan teknologi sudah semakin tumbuh dengan pesat 

mengikuti perkembangan jaman. Dengan semakin bertambahnya kebutuhan akan 

informasi serta sarana pengembangan diri khalayak tentu akan memilih media yang 

sesuai dengan kebutuhannya masing – masing dan dengan tujuan tertentu. Dengan 

demikian muncullah berbagai media baru yang lebih mudah dan praktis untuk 

memenuhi kebutuhan khalayak. 

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut terdapat motif – motif yang menjadi 

landasan dalam menggunakan suatu media. Menurut McQuail (Kriyantono, 2010:215-

216), motif – motif yang ada dalam teori Uses and Gratification terdiri dari motif 



informasi, motif indentitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, dan motif 

hiburan. 

Motif-motif tersebut yang akan menjadi acuan seseorang untuk memilih media 

mana yang akan mereka gunakan. Teori Uses and Gratification biasanya untuk 

mengetahui motif seseorang menggunakan media massa. Namun semakin 

berkembangnya teknologi, maka teori Uses and Gratification juga dapat dicoba untuk 

meneliti media baru seperti instagram, sehingga dapat diketahui motif seseorang 

dalam menggunakannya. 

Teori Uses and Gratification menjabarkan bahwa, khalayak menggunakan 

suatu media dengan motif tertentu akan menghasilkan tingkat kepuasan setelah 

menggunakan media yang khalayak pilih. Seperti motif menggunakan media untuk 

mencari informasi, makan dapat diukur apakah media tersebut dapat memberikan 

kepuasan kepada khalayak yang menggunakannya. Begitu pula dengan motif lainnya 

dalam menggunakan suatu media oleh khalayak. 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis riset penelitian survei eksplanatif (komparatif). Jenis survei 

ini digunakan bila periset ingin mengetahui situasi atau kondisi tertentu. Periset tidak 

sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tetapi telah mencoba menjelaskan 

mengapa fenomena itu terjadi dan pengaruhnya atau menjelaskan hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Kriyantono, 2010:60). 

Menurut Kriyantono (2010: 69), riset eksplanatif menghubungkan atau 

mencari sebab akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti. Periset 

membutuhkan kerangka konseptual dan kerangka teori. Periset perlu melakukan 

kegiatan berteori untuk menghasilkan dugaan awal (hipotesis) antara variabel satu 



dengan lainnya. Variabel adalah konsep yang bisa diukur. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua hipotesis yaitu: 

H0 : Tidak ada perbedaan antara motif dan kepuasan dalam penggunaan Food Blogger 

eat and treats dikalangan followersnya. 

H1 : Terdapat perbedaan antara motif dan kepuasan dalam penggunaan Food Blogger 

eat and treats dikalangan followersnya. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penilitan ini adalah dengan menggunakan 

kuisioner yang disebut juga dengan angket. Kuisioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan penulis mempelajari sikap-sikap, 

keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang 

bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada (Siregar, 

2013:21).  

Kuisioner atau angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup, yaitu 

responden memiliki tugas untuk memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia di 

dalam kuisioner dengan memberikan tanda silang atau ceklist. Setiap jawaban dari 

responden akan mendapatkan nilai sesuai dengan jawaban yang telah dipilihnya yang 

akan menentukan tingkat kepuasan followers food blogger eatandtreats. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel  merupakan sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan 

diamati, sedangkan keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti disebut populasi 

(Kriyantono, 2010:153). Sampel yang digunakan di dalam penilitian ini adalah 

sampling nonprobabilitas dengan teknik Purposive Sampling. Artinya responden yang 



diteliti berdasarkan hasil seleksi sesuai dengan tema. Pada penelitian ini yang menjadi 

responden adalah followers food blogger eatandtreats. 

Food blogger eatandtreats memiliki followers sebagai objek penelitian 

sejumlah 131000 (pada 19 Mei 2016). Ukuran sampel yang diambil dari jumlah 

followers food blogger eatandtreats didalam penelitian sebanyak 131000 yang 

diambil menggunakan rumus Slovin dengan batas kesalahan yang ditolerir sebesar 

10% sebagai berikut : 

  

 

Keterangan : 

n  = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

E = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 

ditolerir 

Berikut adalah perumusannya : 
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D. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Siregar  (2013:46), validitas atau kesahihan adalah menunjukan 

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian 

dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
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 Pengujian menggunakan validitas konstruksi yaitu validitas yang berkaitan 

dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang 

diukurnya. Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Pearson Product Moment, 

dengan rumusan sebagai berikut : 

 

  

   

Dimana :  

R xy = Nilai validitas 

n  = Jumlah responden 

X  = Skor Variabel  

Y         = Skor total dari variabel 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Siregar (2013:55), reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan 

dengan teknik cronbach alpha. Dengan rumusan sebagai berikut : 

 

  

 

Dimana :  

r 11 = Reliabilitas internal seluruh instrumen 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2  −  (𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2  − (𝑌)2]
 

𝑟11 =  
[𝑘]  ×  [1 −  ∑ 𝜎2𝑏]

𝑘 − 1𝜎2𝑡
 



k  = Banyak butir pertanyaan 

𝜎2𝑡 = Varians total 

∑ 𝜎2𝑏  = Jumlah varians butir 

 

3. Skala Likert 

 Menurut Kriyantono (2010:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap 

seseorang tentang sesuatu objek sikap. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap 

suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau pernyataan yang 

harus diisi responden. Jawaban setiap instrumen mempunyai jarak dari sangat setuju 

sampai tidak setuju. Masing-masing jawaban diberi nilai mulai yang terkecil (angka 1) 

sampai yang terbesar (angka 5). 

Dalam penelitian ini, skala likert yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 3.3 

Skala Peringkat Yang Digunakan Dalam Penelitian 

No. Skala Peringkat Bobot 

1. Sangat tidak setuju 1 

2. Tidak setuju 2 

3. Netral 3 

4. Setuju 4 

5. Sangat Setuju 5 

 



Cara perhitungan skala likert ini dengan menggunakan rumus skor rata-rata. 

Caranya adalah dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai data dengan 

bobot, kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi. Rumus skor rata-rata adalah: 

 

 

Dimana : 

 𝑥̅    = Nilai rata-rata    

∑(𝑋𝑖𝑌𝑖)  = Nilai total responden 

𝑋𝑖    = Jumlah pertanyaan   

𝑛    = Jumlah responden 

𝑌𝑖    = Jumlah responden 

 

4. Rentang Kriteria Penulisan 

Alat analisis ini digunakan untuk menentukan kriteria tiap variabel secara 

akurat yang bernilai sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Sebelum menyusun katagori berskala lima, maka pertama kali harus dicari rentang 

skala dengan memberikan nilai skala. 

Keterangan : 

RS = Rentang skala    

 b = Banyaknya kelas 

m = Skor atau nilai tertinggi pada skala 

n = Skor atau nilai terendah pada skala 

Rumus dari rentang skala yaitu sebagai berikut : 

 

 

∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖

𝑛
 

𝑅𝑆 =
𝑚 − 𝑛

𝑏
 



 

  

 

                STS           TS  N  S  SS 

 

1  1,8  2,6  3,4  4,2  5 

 

Sehingga penilaian untuk setiap variabel adalah sebagai berikut : 

1,0 – 1,8  = Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,6  = Tidak Setuju 

2,61 – 3,4  = Netral 

3,41 – 4,2  = Setuju 

4,21 – 5,0  = Sangat Setuju 

 

Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menyebarkan pra-kuisioner sebanyak 30 

lembar kepada para pengikut (followers) food blogger eatandtreats pada saat 

penelitian. Pra-kuesioner dilakukan sebagai langkah untuk menguji validitas dan 

reliabilitas penelitian. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan secara bertahap, 

dengan menguji validitas terlebih dahulu lalu selanjutnya menguji reliabilitas pada 

pra-kuesioner. 

Setelah mendapatkan hasil dari kedua uji tersebut, penulis lalu menyebarkan 

kuesioner kepada 100 pengikut (followers) food blogger eatandtreats. Data – data 

tersebut digunakan penulis untuk diolah dan dianalisis sehingga menjadi data konkrit 

untuk melengkapi penelitian ini. 

Rentang Skala (I) :   
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 – 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
  =  

5 −1

5
  =  0,8 

 



a. Uji Validitas 

Penulis melakukan uji validitas pra-kuesioner sebagai langkah untuk 

mengetahui apakah ada pernyataan – pernyataan yang harus dibuang atau diganti 

karena dianggap tidak relevan. Pengujian ini dilakukan secara statistik dibantu dengan 

program komputer IBM SPSS Statistics 22. Berdasarkan 66 pernyataan yang diukur, 

didapatkan hasil terdapat 57 pernyataan yang valid dan 9 pernyataan yang tidak valid. 

Pernyataan yang ada pada pra-kuisioner terdiri dari 33 pernyataan motif dengan jumlah 9 

pernyataan motif informasi, 6 pernyataan pada motif identitas pribadi, 10 pernyataan pada 

motif integrasi dan interaksi sosial, serta 8 pernyataan pada motif hiburan. Pada pernyataan 

kepuasan juga terdapat 33 pernyataan, dengan jumlah 9 pernyataan pada kepuasan informasi, 

6 pernyataan pada kepuasan identitas pribadi, 10 pernyataan pada kepuasan integrasi dan 

interaksi sosial, serta 8 pernyataan pada kepuasan hiburan. Uji validitas dilihat dari table 

product moment, yaitu untuk n=30, maka r > 0,300 dengan interval kepercayaan 95% atau α 

5%. 

1. Hasil Deskriptif 

a. Tingkat Kepuasan 

Tingkat kepuasan merupakan nilai persentase dari hasil pembagian kepuasan terhadap 

motif. Tingkat kepuasan di atas atau sama dengan 100% menunjukkan bahwa kepuasan lebih 

tinggi dari motif tersebut atau terpuaskan. Sedangkan, nilai tingkat kepuasan di bawah 100%, 

menunjukkan kepuasan lebih rendah dari motif tersebut atau tidak terpuaskan. 

Berdasarkan tabel 4.15, secara garis besar, tingkat kepuasan informasi (90,52%), 

identitas pribadi (105,30%), integrasi dan interaksi sosial (91,12%), dan hiburan (83,07%). 

Hal ini menunjukkan tingkat kepuasan identitas pribadi saja yang terpuaskan. Dari 25 

pernyataan, hanya terdapat 5 pernyataan dengan tingkat kepuasan di atas 100%. Ini 

menunjukkan banyaknya item pernyataan dari masing – masing dimensi yang kurang 

terpuaskan. 

Dari hasil rata – rata yang didapat dari keseluruhan aspek motif didapatkan hasil 

(3,78) dan aspek kepuasan dengan (3,50), yang berarti aspek motif lebih besar dari aspek 



kepuasan. Hasil menunjukkan GS>GO, yang menurut teori Expectancy Values menyatakan 

terjadinya kesenjangan kepuasan. Sehingga menyimpulkan bahwa media tidak memuaskan 

khalayak. Dalam penelitian ini Food Blogger Eatandtreats sebagai media yang diteliti 

mendapatkan hasil tidak mampu memuaskan followersnya. 

b. Hasil Uji T 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-rata kepuasan aspek informasi sebesar 

107,30%, dengan nilai t hitung 4,516 berada di luar wilayah penerimaan H0 dikarenakan 

nilainya lebih besar dari nilai t tabel (1,9842) dan nilai-probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian maka pengujian menunjukkan H0 ditolak, artinya adalah responden tidak 

merasa puas atas aspek Informasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rata-rata aspek Identitas Pribadi 

sebesar 108,80%, dengan nilai t hitung 4,378 berada di luar wilayah penerimaan H0 

dikarenakan nilainya lebih besar dari nilai t tabel (1,662) dan nilai-probabilitas sebesar 0,000 

< 0,05. Dengan demikian maka pengujian menunjukkan H0 ditolak, artinya adalah responden 

tidak merasa puas atas aspek Identitas Pribadi. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rata-rata aspek Integrasi dan Interaksi 

Sosial sebesar 96,91%, dengan nilai t hitung -1,403 berada di wilayah penerimaan H0 

dikarenakan nilainya lebih besar dari nilai t tabel (-1,9842) dan nilai-probabilitas sebesar 

0,164 > 0,05. Dengan demikian maka pengujian menunjukkan H0 diterima, artinya adalah 

responden telah merasa puas atas aspek Integrasi dan Interaksi Sosial. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh rata-rata aspek Hiburan sebesar 

84,71%, dengan nilai t hitung -9,776 berada di wilayah penolakan H0 dikarenakan nilainya 

lebih kecil dari nilai t tabel (-1,9842) dan nilai-probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian maka pengujian menunjukkan H0 ditolak, artinya adalah responden tidak merasa 



puas atas aspek Hiburan, dengan nilai kepuasan sebesar 84,71% yang tidak mencapai batas 

nilai minimum 100%. 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pada aspek informasi mendapatkan hasil nilai motif (4.01), aspek identitas pribadi 

mendapatkan hasil nilai motif (3.96), aspek integrasi dan interaksi sosial 

mendapatkan nilai motif (3.38), serta aspek hiburan mendapatkan nilai motif (3,78). 

2. Pada aspek informasi mendapatkan hasil nilai kepuasan (3,63), aspek identitas 

pribadi mendapatkan hasil nilai kepuasan (4,17), aspek integrasi dan interaksi sosial 

mendapatkan nilai kepuasan (3.08), serta aspek hiburan mendapatkan nilai kepuasan 

(3,14). 

3. Tingkat kepuasan pada aspek informasi mendapatkan hasil (90,52%), aspek identitas 

pribadi mendapatkan hasil (105,30%), aspek integrasi dan interaksi sosial 

mendapatkan hasil (91,12%), serta aspek hiburan mendapatkan hasil (83,07%).  

 

B. Saran 

Saran dari penulis bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai perbedaan tingkat kepuasan dalam menggunakan suatu media, agar bisa 

melakukan penelitian yang lebih mendalam. Dalam pemilihan objek yang ingin 

diteliti juga diharapkan dapat memilih dengan obyek yang berbeda atau lebih luas. 

Seperti contohnya food blogger Anakjajan atau JKTGO yang lebih memiliki banyak 

followers.  

Dalam hal ini penulis berharap bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

membandingkan kualitas suatu food blogger dengan food blogger lainnya ataupun 

membandingkan penggunaan media yang terbaik bagi food blogger untuk 



digunakan. Para peneliti lainnya diharapkan dapat mendapatkan populasi dan sampel 

yang jauh lebih banyak dan dalam agar memiliki penelitian yang lebih baik. 

Selain itu, penjelasan mengenai followers aktif dapat dilakukan secara lebih 

mendalam sehingga dapat dibedakan dan diketahui secara pasti perbedaan antara 

followers aktif dan followers pasif. Hal tersebut dapat membantu penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan jelas terhadap kepuasan khalayak dalam 

menggunakan media. 

Diharapkan pula agar skripsi ini dapat menjadi panduan dan data tambahan 

dalam penelitian selanjutnya, juga memotivasi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan serta memperbaiki penelitian yang saat ini penulis buat agar lebih 

dalam dan bermanfaat bagi yang lain. 

 

 

 

 

 


